PRAKATA 
Hai guys... 


Sebelumnya aku mau minta maaf banget sama kalian 
karena gk bisa melanjutin cerita kemaren. 


Dan sekarang, disini. Aku mau bilang ke kalian kalau lapak 
ini bakalan aku ubah ceritanya. Jadi buat kalian yang mau 
baca baca dulu. Baca aja. Aku seneng kalau kalian mau baca 
dan ngutarain pendapat kalian di cerita ini. 


Salam, 
Author 


PROLOG 


'Cinta beda agama itu udah biasa. Yang belum biasa itu 
cinta beda alam' 


Ini adalah cerita tentang misteri rumah baru yang dibeli 
oleh Alma Istiana. Tentang pertemuannya dengan sosok 
lelaki tampan berkulit pucat. Tentang bagaimana cara 
membantu sosok lelaki tampan tersebut kembali ke dunia 
yang seharusnya. Dan tentang benih-benih cinta yang 
tumbuh didalam hati keduanya. 


Bagaimana cara Alma mengatasi masalah masalah 
tersebut? Akankah ia menyerah atau membantu sosok 
misterius itu untuk kembali ke dunia yang seharusnya? 


Tbc. 


SATU 


Don't forget to vote and comment before reading !!! 
Sorry many typos 


HAPPY READING 


14.13 Wib 


"Huft, akhirnya selesai juga" ucap Alma sembari tidur di 
ranjang kamar barunya. 


Yup, Alma baru saja membeli rumah baru di kawasan yang 
terbilang 'cukup' elit. la baru saja menyelesaikan 
membenahi barangnya. Sebenarnya cukup melelahkan 
baginya membenahi sendirian. Namun mau bagaimana 
lagi? ia hanya tinggal seorang diri di kota besar seperti 
Jakarta ini. Orang tua nya? Orang tua nya telah meninggal 
saat usianya masih berusia 8 tahun. la kemudian di asuh 
oleh paman dan bibi nya yang kebetulan belum dikaruniai 
seorang anak. Namun beberapa bulan yang lalu paman dan 
bibi nya sudah lebih dulu menyusul ayah dan mamahnya di 
surga. 


"Aaaaaaa capeeekkk bangetttt" keluh Alma sambil 
berbaring dengan keadaan tangan menutupi matanya. 


Lima menit berlalu dan deru nafas teratur terdengar dari 
Alma. 


17.56 Wib 


"Hoam" Alma akhirnya terbangun tepat setelah azan magrib 
berkumandang. 


Dengan pandangan belum sadar sepenuhnya, Alma remang 
remang melihat sosok bertubuh tinggi dengan kulit pucat 
berdiri tepat di sebelah kiri ranjangnya sedang menatap 
tajam kearah nya. 


Difikirkannya mungkin itu hanya sebuah halusinasi yang 
hadir karena ia baru saja bangun tidur. Namun ternyata 
kenyataan tak seindah realita. Sosok tersebut memang 
nyata. Terlihat sangat tampan dan gagah dengan kemeja 
putih yang di balut dengan jas dan celana bahan hitam. 


Namun memang Alma itu dasarnya adalah manusia yang 
cukup lemot dari kebanyakan orang. la masih berfikir siapa 
orng ini? Kenapa bisa ada cogan disini? Ada perlu apa 
kesini? Dan macam macam pertanyaan bodoh di otak 
udangnya itu. 


"Tolong bantu saya" ucap sosok lelaki tersebut dengan nada 
lirih namun berbeda dengan pandangan nya yang 
menunjukkan tanda seperti sedang marah. 


Baru lah Alma sadar sepenuhnya setelah sosok lelaki 
tampan tersebut berubah wujud menjadi kerangka manusia 
yang di baluti oleh belatung. 


Sedetik kemudian Alma pingsan di tempat dengan posisi 
yang sama. 


Beberapa menit kemudian Alma terbangun dan melihat 
sekeliling kamar barunya itu dengan pandangan waspada. 
Setelah menyapu pandangan ke seluruh penjuru kamarnya 
dan tidak mendapati sosok misterius itu. la pun menghela 
nafas panjang sambil meyakinkan dirinya bahwa sosok 
misterius yang dilihatnya hanyalah sebuah mimpi. 


la pun turun dari ranjang dengan tangan mengucek kedua 
matanya menuju kamar mandi. la mengerjakan ritualnya di 
dalam kamar mandi dengan khidmat tanpa memikirkan 
kejadian yang dianggap nya hanya sebuah mimpi. 


Mungkin memang hari ini adalah hari yang buruk untuk 
Alma. Saat ia sedang mengeringkan rambut nya di depan 
cermin dengan hairdryer. Sosok misterius yang di anggap 
'mimpi' tersebut berdiri tepat di belakangnya dengan wujud 
manusianya. Dengan modal nekad dan doa anak Sholehah, 
Alma mencoba menengok kebelakang dengan perasaan 
penasaran bercampur dengan takut. 


Dan 'bom', sosok tersebut berada tepat di depan wajahnya. 
Sontak hairdryer yang dipegangnya dilempar ke sosok 
misterius itu. Namun naas, hairdryer itu sungguh tidak 
berguna. Sebab tidak sesenti pun sosok itu mundur. Karena 
apa? Karena hairdryer itu menembus dan mendarat dengan 
sempurna di lantai. Membuat hairdryer tersebut pecah 
berkeping-keping. 


"Astaga, hairdryer gw!" Histeris Alma setelah sadar dengan 
perbuatannya 


"Dasar setan! Ngagetin aja sih, gimana donk itu hairdryer 
gw? Mana belum lunas lagi" omel Alma kepada sosok 
misterius itu sambil berlari melihat puing puing sisa 
hairdryer nya itu. (Emang si Alma dasarnya perhitungan. 
Jadi setan yang bahkan cuma berdiri di tempat aja di omelin 
dan di abaikan karena satu benda.) 


Bahkan Sang empu yang diomeli hanya diam berdiri di 
tempatnya semula tampa menoleh ataupun menggubris 
perkataan Alma. 


"Yampun, gimana nih? Baru beli dan belum lunas padahal. 
Emang dasar setan ngagetin aja sih!" Omel Alma panjang 


lebar 


"Saya hanya ingin meminta tolong kepada mu" ucap sosok 
misterius itu dengan suara bas yang sangat halus 


"Ya tapi gausah ngagetin bisa ga sih? Lagian situ datang 
dari mana tiba tiba bisa ada di belakang saya?!" Tanya Alma 
heran 


"Bukan saya yang tiba-tiba datang. Memang saya dari dulu 
tinggal disini. Lagian tadi saya juga sudah bilang kan kalau 
saya butuh bantuan kamu, tapi kamu malah pingsan. 
Pokoknya mau ga mau kamu harus nolongin saya!" Perintah 
sosok misterius itu dengan gaya pongah 


Alma di buat takjub dengan sosok setan di hadapannya. 
Bagaimana bisa meminta tolong tetapi gayanya songong 
begitu? 


"heh gw kasih tau nih ya, orang mah dimana-mana minta 
tolong lemah lembut, sopan. Lah situ? Minta tolong maksa, 
mana gayanya songong begitu lagi. Orang gek jadi mikir 
mikir dulu kalau mau nolongin" ceramah Alma panjang lebar 
"lagian ini rumah udah gw beli. Mana bisa situ tinggal disini 
dari dulu? Sekarang jawab pertanyaan gw dengan serius. 
Situ Dateng dari mana? Kenapa tiba-tiba ada di rumah gw? 
Oh iya, nama lu juga siapa? Jangan jangan lu hilang ingatan 
jadi rumah gw situ kita rumah situ?" Cerocos Alma tanpa 
henti sambil memperhatikan bentuk tubuh sosok misterius 
itu. 


"Saya gatau. Yang saya tau saya sudah ada di sini saat saya 
terbangun" ucap sosok misterius itu 


"OMG! jangan jangan lu korban pembegalan? Jadi lu ga 
inget juga nama lu siapa?" Histeris Alma 


"Saya gatau. Yang saya tau ini bukan dunia saya, tidak 
seharusnya saya berada di sini. Jadi saya ingin meminta 
bantuanmu untuk membantu saya kembali ke dunia saya" 
jawab sosok misterius tanpa nama itu. 


Ya ja Jang jangan-jangan lu hantu beneran?! OMG!!! 
Tulunggg ada setannn!!!!" Jerit Alma berlari tanpa arah 
setelah sadar dari kelemotan nya hingga.. 

Buk. 


Berakhir pingsan lagi setelah menabrak pintu kamar 


Tbc. 


Jangan lupa di voment ya:) 


DUA 


'Di dunia ini ada banyak orang-orang baik. 

Baik dan jahat itu sebuah pilihan, 

Kita dapat memilih untuk menjadi baik atau menjadi jahat. 
Lagipula pandangan orang-orang itu berbeda beda. Bisa 
saja si A berfikir bahwa kamu itu jahat, dan Bisa saja si B 
berfikir bahwa kamu itu baik. seberapa baik dan seberapa 
Jahat kamu itu bukan tergantung dengan apa yang orang 
lain pikirkan. Namun baik dan jahat nya seseorang itu 
tergantung dengan niat dari dalam diri masing-masing. Biar 
lah mereka berfikir bahwa kamu adalah orang yang jahat. 
Tetapi jangan sekali-kali pun kamu berubah menjadi jahat. ' 
— Author 


"Saya harus menunggu berapa lama lagi? Mengapa setiap 
manusia yang saya mintai tolong selalu berakhir tak 
sadarkan diri? Apakah saya seram? Bukan kah saya 
tampan?" Ucap narsis sosok misterius itu 


Sedangkan perempuan yang saat ini sedang menjalani 
peran pura-pura pingsan itu tidak bisa menahan kejulitan 
sang mulut. Ingin rasanya ia menyumpah sarapih saat 
mendengar suara narsis dari sosok di sebelah ranjangnya 
itu. 


"Tampan dari mana astaghfirullah? Muka di belatungin gitu 
dibilang tampan' batin Alma menjerit 


Sebenarnya ia sudah bangun cukup lama. Namun entah 
mengapa, setelah mendengar keluh kesah setan yang ada di 
samping nya ini ia memutuskan untuk berpura-pura masih 


pingsan dan mendengarkan keluh kesah setan itu. Btw ia 
juga masih belum tau nama setan ini. 


Sudah lah, berbaring terlalu lama dan menahan tawa terlalu 
lama membuat perut keram dan tubuh menjadi pegal-pegal. 
Akhirnya Alma memutuskan bangun tanpa mengeluarkan 
sepatah kata pun. 


"Sebenarnya saya ini siapa sih? Mengapa saya bisa menjadi 
seperti ini? Dan mengapa manusia itu tidak ada yang 
berbaik hati untuk menolong saya?" Heran sosok misterius 
itu 


"Ya gimana mau nolong, situ aja minta tolong maksa" ceplos 
Alma jengah mendengar pertanyaan yang selalu di ulang- 
ulangnya itu. 


"Eh?!" Kaget sosok misterius itu 
"Ngapa?! Kaget? Yakali setan bisa kaget" cemooh Alma 


"Memang nya kamu kira setan itu tidak bisa kaget? Lagian 
saya ini bukan setan. Saya hanya roh yang belum tenang" 
sewot sosok misterius itu 


"Iya iya" jengah Alma sambil memutar kedua bola matanya. 
"Btw saya mau manggil situ ribet banget deh. Kamu saya 
namain Adam aja ya, biar kita jadi dobel A" lanjut Alma 
memberi saran 


"Jelek. Saya lebih suka nama Natha, karena sepertinya nama 
itu tidak asing dengan saya" jelas Natha 


"Gak jelek-jelek amat. Boleh lah boleh lah boleh lah" ucap 
Alma meniru gaya bicara kartun anak kembar dengan 
mengayunkan tangannya seperti mengusir 


"Lagi pula saya tidak meminta persetujuan darimu" cetus 
Natha songong 


"Terah lu dah! Cape gw mah" baper Alma sambil beranjak 
dari kasur dan berjalan menuju kamar mandi. 


"Tunggu" cegah Natha sebelum Alma memasuki kamar 
mandi "apakah kamu bersedia menolong saya untuk 
mencari kebenaran tentang apa yang terjadi dengan saya?" 
Lanjut Natha dengan nada yang tulus 


Alma yang sedang terdiam di tempat tanpa menoleh 
melanjutkan langkahnya memasuki kamar mandi. 


Natha yang melihat Alma mengabaikan merasa kecewa dan 
sedih. la hanya ingin hidup dengan tenang di dunianya, 
namun kenapa tidak ada orang baik yang bersedia 
menolong dia? Dengan perasaan yang bercampur aduk, 
Natha tiba-tiba menghilang dalam sekedipan mata. 


Tbc. 


CAST 


1.Alma 


2. Natha 


Tbc. 


Alma yang sedang terdiam di tempat tanpa menoleh 
melanjutkan langkahnya memasuki kamar mandi. 


Natha yang melihat Alma mengabaikan merasa kecewa dan 
sedih. la hanya ingin hidup dengan tenang di dunianya, 
namun kenapa tidak ada orang baik yang bersedia 
menolong dia? Dengan perasaan yang bercampur aduk, 
Natha tiba-tiba menghilang dalam sekedipan mata. 


00 


“Disisi Lain 


'Gimana ya? Gw mau aja sih bantu dia, tapi gw takut malah 
jadi terikat sama dia. Dunia kita itu berbeda, gak ada yang 
tau kedepannya akan jadi apa kan? Kita sebagai manusia 
harus menyiapkan diri dari dini untuk mencapai masa depan 
yang cerah. Tapi kenapa pikiran sana hati gw gak sikon gini 
sih?! Yampun gimana nih? Gw mau aja bantu tapi... Huh, 
yawdh lah ya gw bantu aja. Sesama makhluk Tuhan 
bukannya harus saling membantu? Gak ada salahnya ini. 
Oke, gw bakalan bantu' Putus Alma setelah berperang 
dengan batinnya. 


Setelah mendapatkan keputusan tersebut, Alma memilih 
memanjakan tubuhnya di dalam bathtub berisi air hangat 
dengan menuangkan sedikit sabun ber aroma vanilla yang 
sangat disukainya itu. 


Tiga puluh menit berlalu dan Alma sekarang sudah 
berpakaian rapi dengan rambut yang masih basah. 
Memutuskan keluar dari kamar mandi untuk memberikan 
jawaban kepada Natha. Namun, 


Kosong.... 


Tidak ada satu makhluk pun setelah ia membuka pintu 
kamar mandi. Matanya mengawasi setiap sudut kamar 
untuk mencari keberadaan Natha. Namun, Nihil. 


Sosok Natha hilang bak di telan bumi, tidak ada satu 
tandapun yang menunjukkan keberadaan nya. Alma pun 
memutuskan untuk mencari di setiap ruangan yang berada 
di rumahnya itu. Namun setelah satu jam-an, tidak ada hasil 
yang memuaskan nya. 


'Sosok Natha tak ada di rumah ini' pikirnya 'lantas pergi 
kemana Natha?' lanjutnya dengan pikiran yang bercampur 
aduk 


"Natha" panggil Alma yang saat ini berada di ruang tamu 
Hening... 


"Natha?!" Panggilnya lagi sambil melihat ke sekeliling 
dengan serius 


"NATHA! KELUAR SEKARANG ATAU AKU BERJANJI TIDAK 
AKAN MEMBANTU MU!" Ancam Alma 


Bomm 


Seketika bulu kuduk nya merinding. Dalam sekejap 
rumahnya berubah suhu. Dari yang tadinya hangat menjadi 
dingin. 


"Aku tau kamu dengar apa yang aku katakan. Jadi, keluar 
lah dan aku akan membantu mu" bujuk Alma sambil 
menahan rasa takut 


Hening... 


Tidak ada apapun disini. Hanya ada bunyi tetesan air yang 
menetes dari keran dan dentingan jam yang sangat 
menakutkan di pendengaran. 


"Keluar, Natha! Jangan kekanak-kanakan! Aku bahkan 
belum menjawab permintaan tolong mu. Jadi keluar dan aku 
akan membantu mu mencari identitas asli mu" bujuk Alma 
sekali lagi. 


"Aku disini" 


Suara yang terdengar seperti bisikan itu membuat Alma 
merinding. Pasalnya ia merasakan hawa tak mengenakan di 
leher sebelah kirinya. 


Yup, hanya ada suara tanpa wujud, dan itu sangat 
menyeramkan. Mencoba menahan ketakutan pada dirinya, 
Alma memberanikan diri untuk bertanya lagi. 


"Keluar! Tunjukan padaku dimana kamu berada" teriak Alma 
sambil memandang sekelilingnya. 


"Aku disini" jawab suara bisikan itu lagi. Sekarang di 
sebelah leher kanannya, dan sekarang ia baru menyadari 
adanya sesuatu yang tidak beres. 


'ITU BUKAN SUARA NATHA!' 
Tbc. 


EMPAT 


Hai guys Natha dan Alma comeback nih, ayo di absen yuk 
siapa aja yang nungguin cerita aku up 


Mohon di maafkan ya kalau masih banyak typo yang 
bertebaran, maaf juga baru sempat nge up. 


Di voment ya, kalau voment nya lebih dri 45an nanti aku 
bakalan Doble up yeayyy. 


Oh iya, kritik dan sarannya juga boleh kok. Seneng banget 
deh aku kalau ada yang mau ngasih keritik dan saran, 
soalnya biar aku bisa tau mana aja sih di cerita ini yang 
harus di benerin lagi. 


HAPPY READING GUYS!!! 


"Huh..huh..huh" peluh membanjiri wajah cantik Alma yang 
entah sejak kapan ketiduran di bathtub. 


Satu kata yang mengganjal di benaknya. 
'Mimpi' 


Tapi mengapa pikiran nya menolak untuk percaya? Pasalnya 
kejadian tadi bukan seperti mimpi, melainkan seperti 
kejadian yang memang benar-benar terjadi? Sungguh seram 
sekali, hanya suara tanpa wujud namun suasana nampak 
mencekam hanya dengan kehadirannya. Seolah sosok tak 
berwujud itu mempunyai energi yang sangat 'negatif'. 


"Sumpah, ini tuh gimana sih? Gw kok masih merinding 
begini ya? Dan sejak kapan gw tidur di sini?" Heran Alma. 


Pasalnya ia sangat yakin dan ingat betul bahwa ia sudah 
keluar dari kamar mandi. Tapi mengapa ia masi berendam di 
dalam bathtub berisi busa begini? Dan lagi, ada sesuatu 
yang mengganjal di penciumannya. Sejak kapan sabun nya 
memiliki wangi lavender? 


"Sumpah, ini benar-benar horor sih. Lavender? Why? Gw 
bahkan sangat benci wangi lavender" keluh Alma sedikit 
takut 


"Dan sumpah, udh berapa kali gw ngomong sumpah hari 
ini? Beneran deh ini gak masuk akal banget. Gw inget 
banget kalau gw tuh ga pernah beli sabun aroma lavender. 
Dan gw juga gak pernah sampe ketiduran begini di bathtub 
sejak gw lulus SMA" ucap Alma bertanya tanya entah pada 
siapa sangking bingungnya. 


"NATHA! iya, mending gw tanya sama dia aja deh" saran 
Alma Kepada dirinya sendiri. 


Setelahnya ia bergegas bangkit dari bathtub dan mulai 
memakai baju yang entah sejak kapan pula ada di dalam 
kamar mandi. 


Sungguh, ini benar benar benar mengerikan. 


Note : Alma itu gak pernah ngebawa baju kedalam kamar 
mandi. Biasanya setelah mandi la akan memilih sekaligus 
memakai pakaian yang dipilihnya di walk in close yang 
memang tersedia di dalam kamarnya. 


"NATHA!" panggil Alma setelah selesai menggunakan 
pakaiannya. 


"NATHA!" 
"NATHA!" 
"NATH- 


"Ada apa? Mengapa bising sekali? Tidak tau orang sedang 
tidur ya?" Kesal Natha yang tiba tiba muncul di kasur Alma 
sambil menguap. 


"Orang?" Beo Alma "kau bukanya hantu?" Tanya Alma sok 
polos 


"Ya ya ya... Jadi, ada apa kamu memanggil- manggil saya?" 
Tanya Natha menanyakan perihal Alma memanggilnya 


"Apakah di rumah ini ada 'makhluk' sepertimu yang 
lainnya?" Tanya Alma sengaja mengkutip kata makhluk 


Natha diam dengan alis diangkat sebelah. 


"Mengapa kamu bertanya hal yang sudah pasti kamu tahu 
jawabannya?" Ucap Natha dengan nada bingung 


Bukannya di setiap tempat maupun itu didalam atupun luar 
ruangan pasti ada makhluk sebangsanya? Semua orang pun 
pasti tau, namun mengapa Alma menanyakan hal konyol 
seperti itu? 


"Aku hanya bertanya, kau tau? Aku merasa bahwa aku 
sedang di permainkan" jelas Alma sembari bergidik ngeri 


Natha mengangkat alisnya seolah bertanya 'dipermainkan 
apa?' 


"Iya, aku merasa bahwa aku sedang dipermainkan oleh 
makhluk seperti mu. Kau tau, sebelumnya aku tidak pernah 
tertidur di dalam kamar mandi dan tadi aku tertidur di 


dalam kamar mandi. Dan lagi aku merasa bahwa ada sosok 
beraura negatif di rumah ini" jelas Alma panjang lebar 


Tubuh Natha yang masih terduduk di atas kasur menegang 
beberapa saat sebelum akhirnya berangsur-angsur berubah 
menjadi biasa saja. 


"Mana ada, dirumah ini hanya ada aku, mba iang dan pak 
poli" ujar Natha dengan santai 


"Mba iang? Pak poli? Siapa itu?" Tanya Alma bingung 


"Itu, mba iang di belakang kamu. Dia kuntilanak yang sudah 
ada disini sebelum aku ada di sini. Dan pak poli adalah 
pocong, aku tidak tau dia ada dimana. Biasanya ia akan 
berjalan jalan di depan gerbang untuk memantau keadaan" 
jelas Natha tanpa memperdulikan raut wajah Alma yang 
sudah berubah menjadi pucat pasi. 


"D...di...di belakang ku?!" Kejut Alma sambil menolehkan 
kepalanya kebelakang 


"Iyup" jawab Natha dengan santainnya. 


"ITU KAMI, HAHAHAHAHAHAHAHA" balas mba kunti dan 
natha secara bersamaan sembari tertawa dengan puas 


Tbc. 


INFO 


Holaaaa 


Ada yang nungguin aku ga sih? 

Sebenarnya udah banyak draf yang aku buat, tinggal di up 
aja. tapi aku bingung nih gada yang komen dan vote cerita 
aku. Mungkin ada tapi sedikit bangettt. 


Author sedih jadinya: ( 


Bagus ga sih ceritanya? Aku butuh masukan dan support 
dari kalian semua para readers. 


Btw kalo ada yang nemu cerita mirip punya aku bisa DM WP 
aku atau Instagram aku ya @ltfal5_ 


Jangan malu buat komentar ya, ga bakal marah kok author. 
Senenggggggg bangettt malahan, aku jadi banyak belajar 
dari komen an kalian. Mungkin sekiranya ada kalimat yang 
kurang tepat atau apapun itu. Silahkan atuh komen biar ada 
masukkan dan sarann. 


Udah atuh segitu aja, stay at home semua. 
Tetap jaga kesehatan yaa 


ENAM 


Aku tahu, 
Dan aku mulai paham dengan semua ini. 


-LtF 


HAPPY READING GUYSS 


Jangan lupa vote dan komen sebelum baca yaa 


"Keseeeeeeeeel bangetttttt" gerutu Alma di sepanjang jalan 
menuju rumahnya sambil mencak mencak 


"Kesal kenapa?" tanya seorang lelaki mengejutkan sambil 
menepuk pundaknya 


"ANJ..." kaget Alma tak jadi dan malah speachles 


"Ganteng banget gila jodoh orang" ceplos Alma tanpa sadar. 
lelaki di depannya sungguh sangat tampan dan menawan, 
dengan punggung tegap yang di baut oleh kemeja putih 
dan jas berwarna biru nawy. 


"Hahahaha, kamu bisa saja" tawa lelaki tersebut "kamu 
kesal kenapa?" ulang lelaki tersebut menyadarkan Alma dari 
indahnya ciptaan tuhan di depannya ini 


"eh? oh?" jawab Alma nagco 


"Hah? gimana gimana? haha" bingung lelaki tersebut di 
akhiri dengan tawa 


"Ah, itu maksudnya kesel aja tadi sama ibu-ibu di taman 
kompeks. masa bla bla bla bla bla bla bla bla bla" curhat 
Alma panjang x lebar. 


"Nama nya juga ibu-ibu, kalo gak sen kanan belok kiri ya 
pasti kumpul-kumpul buat menumpuk dosa. nanti pun kamu 
akan seperti itu hehehe" canda lelaki itu 


Pandangan Alma memincing tajam saat lelaki tersebut 
menyebut suatu saat nanti dia akan seperti ibu-ibu rempong 
tadi. 


"AMIT-AMITT" teriak Alma histeris "lu ganteng tapi 
ucapannya serem banget sih" ketus Alam dengan wajah sok 


di garang garangin 


"Haha, aku hanya bercanda kok. mana mungkin kamu 
seperti ibu-ibu tadi, paling kamu mah kerjaannya 
menumpuk tagihan atm suamimu saja setiap bulan" 
sebelum melihat Alma marah lagi, lelaki tersebut langsung 
memberikan tanda peace sambil menyengir. 


"Sudah lah, aku mau pulang saja. kamu membuatku tambah 
kesal, Nath." ketus Alma melanjutkan lagi jalan nya yang 
tertunda sambil menghentak-hentakan kakinya 


Namun baru beberapa langkah ia berjalan, langsung saja ia 
menghentikan langkahnya dan dengan segera berbalik 
melihat kebelakang. Kosong, tak ada siapapun disana, 
padahal belum satu menit ia meninggalkan tempat itu, 
namun sudah tak ada lelaki yang berbicara dengannya tadi. 


"Kemana dia?" gumamnya heran "apa sudah pulang, ya?" 
lanjutnya lagi 


Mengangkat bahu acuh tak acuh, ia pun melanjutkan lagi 
langkahnya yang tertunda sampai ia menyadari satu hal. 


HANTU MANA BISA MEGANG PUNDAK MANUSIA!!! 


BRAKK 


"NATHAAAAA, LU DIMANAAA?" teriak Alma saat sampai di 
rumah. 


Natha yang sedang duduk di sofa ruang tamu sangat 
terkejut dangan suara pintu yang di buka secara kasar dan 
ditambah dengan teriakan melengking milik Alma. kalau dia 
masusia, di jamin jantungnya langsung turun dan menyatu 
bersama ginjal. 


Sambil mengelus-elus dadanya, Natha melayang mendekati 
Alma yang berada di depan pintu utama sambil tiduran di 
lantai. 


"Ada apa?" tanya Natha 


Memang dasarnya Alma si lebay, begitu saja dia mau 
mengumpat lagi karna terkejut dengan kedatangan Natha 
secara tiba-tiba (tapi gak tiba-tiba juga sih, kan Alma yang 
manggil tadi). mencoba menahan rasa ingin 
mengumpatnya, Alma malah bangkit dan berlajan menuju 
dapur dengan nafas seperti habis lari maraton. 


Natha yag di tinggal hanya bisa bertanya dalam hati 


'Salah aku dimana sih?' 


"NATH" teriak Alma dari dapur 


Natha sampai terlonjak kaget mendengarnya, dan dengan 
perasaan mulai dongkol ia melayang lagi menuju Alma di 
dapur. sesampainya di dapur, ia melihat Alma yang berdiri 
di depan kulkasi sambil meminum air langsung dari 
tekonya. 


"Ada apa sih, AL?" tanya Natha mulai malas meladeni Alma 


"Uhuk uhuk" kagel Alma (lagi) sampai keselek 
"NGAGETINN!" ketus Alma dengan nada nge gas. 


"Saya?" menunjuk dirinya "dari mananya saya mengagetkan 
kamu?" lanjut Natha tak tahu 


"LU kalau datang jangan tiba-tiba makannya, setidaknya 
biarin langkah kaki lu kedengeran" ucap Alma tanpa berfikir 


"tiba-tiba bagaimana? kan tadi kamu yang memanggil saya. 
Dan lagi, bagaimana bisa seorang arwah penasaran seperti 
saya berjalan selayaknya manusia? saya hantu, dan kamu 
manusia. hantu ya hantu dan manusia ya manusia" balas 
Natha mulai emosi jika mulai mebawa-bawa status nya 
sekarang yang merupakan seorang hantu. walau Alma tak 
bermaksud demikian, namun tetap saja dia kesal terhadap 
Alma. 


"Maaf, Nath. Aku gak maksud" sesal Alma sadar dengan 
ucapannya tadi sudah keterlaluan 


"Hmm" 


Alma jadi serba salah deh, sambil menunduk ke bawah 
melihat kakinya yang kotor tanpa alas kaki, ia jadi ingat 
kembali maksud utamanya memanggil Natha. 


"Nath, kamu tadi dari mana?" Tanya Alma 
"Tidak dari mana-mana" balas Natha cuek 
Alma mengerutkan alisnya tanda bingung. 


"Bukannya tadi kamu ada di taman kompleks ya? Tadi juga 
kamu Negor aku pas aku lagi kesal" bingung Alma 


Deg.. 


Natha mulai panik, dia menduga-duga di dalam hatinya. 
Apa jangan-jangan yang ketemu sama Alma tadi itu 'dia'? 


"Woy, Nath. Malah bengong" tegur Alma "kalau tadi itu 
bukan lu terus siapa dong? Jangan-jangan hantu yang 
nyamar jadi lu?" Ucap Alma bergidik ngeri 


"Iya, itu saya haha" balas Natha dengan kekehan garing di 
belakangnya 


"Tapi?" gantung Alma 
"Kenapa?" Natha mulai takut dan penasaran 


"Memang hantu bisa memegang manusia? Kamu tadi 
menepuk pundak ku. Dan itu berasa, Sangat berasa malah" 
Alma mulai heran, pura-pura heran lebih tepatnya. 


Sebenarnya dia hanya ingin memancing Natha. Sebab dari 
gelagat nya Alma bisa tahu, kalau lelaki yang ditemuinya 
tadi memang bukan Natha. 


"B bi bisa kok" gugup Natha 


"Coba pegang tangan ku" suruh Alma sambil mengulurkan 
tangannya kedepan Natha. 


Natha sudah panas dingin, pelipis nya sudah mengeluarkan 
keringat hingga satu bak mandi. Hantu tidak bisa 
memegang manusia, hanya hantu yang memiliki energi 
kuat yang bisa memegang manusia. Sedangkan dia hanya 
hantu biasa, tidak punya kemampuan untuk memegang 
manusia. Yang ada malah energi dia yang akan menjadi 
lemah. 


Dengan tanga gemetar, Natha mulai menggapai tangan 
Alma. Namun sebelum itu terjadi Alma sudah menarik 
kembali uluran tangannya. 


"Sudah lah lupakan" ucap Alma sambil mengimbas kan 
tangannya 


Akhirnya Natha bisa bernafas dengan baik, setelah 
dirasanya cukup. Natha mulai kembali melayang 
meninggalkan dapur, namun sebelum benar-benar hilang. 
Telinganya tak sengaja mendengar ucapan Alma yang 
membuat dia panik kembali. 


Kira-kira apa ya yang Alma ucapin? siapa juga laki-laki tadi? 
Dan ada hubungan apa antara Natha dengan lelaki tadi 
hingga bisa membuat hantu Natha menjadi panik dan 
khawatir? 


Kalau penasaran tunggu in aja ya hahaha. 


Jangan lupa vote dan komen, see youuu 


LIMA 


Ada suatu hal yang di pertemukan bukan untuk saling 
MEMILIKI, 


Namun hanya dipertemukan untuk saling membantu, 


dan saling MELENGKAPI. 
-ITf 


HAPPY READING GUYSS 


Jangan lupa vote dan komen sebelum baca yaa 


*Natha POV 


Setelah tertawa puas melihat ketakutan Alma terhadap Mba 
lang (kunti), Aku menolehkan kepalaku ke Mba lang yang 
sepertinya melihatiku terus dengan tatapan yang sulit di 
artikan. 


Berhenti, Nath. Tidak seharusnya kamu seperti ini, kamu 
tau? Ada satu hal yang memang seharusnya akan selalu 
begini. Walau sekeras apapu kamu berusaha, kalau memang 
tidak di takdirkan semua tidak akan berhasil. karna apa? itu 
hanya akan menyakiti semua pihak. Semua orang akan 
tersakiti Ucap tiba-tiba Mba lang kepadaku 


Dan sepertinya sekarang aku paham dengan tatapan nya 
itu. Bahkan aku mulai paham dengan ucapannya. 


Aku tau, tapi bagaimana? Semua terjadi begitu saja. Bahkan 
sekuat dan sekeras apa pun aku berusaha, semuanya akan 
sama saja. Tidak bisa berubah dengan secepat itu. Balas ku 
dengan lemah. 


Aku sudah berusaha dengan baik untuk menghilangkan ini 
semua, tapi aku bisa apa? Semua terlau mendadak bagiku. 


Kamu bisa, Nath. Kamu hanya kurang mengikhlaskan dan 
menerima semua ini, aku tau ini berat. Tapi sedari awal 
memang seharusnya kamu paham, bukan seperti ini jalan 
yang seharusnya kamu ambil. Ini sudah terlalu melenceng 
jauh dari rencanamu dulu. Nasihat Mba lang kepadaku 
sambil berlalu pergi dari hadapanku. Namun sebelum dia 
benar-benar hilang menembus dinding yang mengarah ke 
taman belakang rumah ini, aku mendangar gumaman nya 
dengan samar. 


Aku hanya ingin mengingatkan batasan mu, janga sampai 
apa yang pernah ku alami dialami juga olehmu. 


Kurang lebih seperti itu yang ku dengar, Namun apa yang 
Mba lang alami? Jangan sampai .? Semoga tidak seperti 
yang aku fikirkan. 


ΑΙ) THOR POV 


Sialan! Bagaimana bisa huh huh..mereka huh tertawa 
dengan puas diatas penderitaan orang lain! huh Gerutu 
Alma tersendat-sendat sambil menopang kedua lututnya. 


Saat ini Alma sedang berada di taman kompleks yang 
sangat ramai dengan anak- anak dan para orang tua yang 
sedang bergosip ria sambil menjaga anak mereka di 
bangku-bangku yang di sediakan (Nama nya juga emak 
emak, di maklum aja lah ya. Apalagi lagi sore-sore begini). 


Sembari melihat sekeliling untuk mencari bangku kosong 
dengan mulut terus saja menyumpah sarapi Mba Kunti dan 
Natha. Netra matanya dengan tidak sengaja melihat 


punggung berlapis jas biru navy, yang perawakan tubuh 
nya mirip dengan seseorang. 


kok kayak familiar ya? Tapi siapa? pikir Alma dengan 
jarimengetuk-ngetuk dagu ala-ala berfikir keras. 


NATHA?! teriak Alma seperti mendapatkan hadiah lotre 
(senangnya bukan main, sampe teriakkan nya melengking 
banget) yang mendapatkan delikan dan decakkan kesal 
para ibu-ibu rumpi di sekitarnya. 


Bukannya meminta maaf dan malu dengan tatapan orang- 
orang, Alma dengan tidak malu nya berkata. 


Apa?! hah?! Aku cantik? Sudah tau jawab Alma songong 
sambil mengibaskan rambut panjangnya . 


Setelahnya, kaki tanpa alas sandal itu berlalu menuju 
punggung tegap lelaki yang berperawakan mirip Natha, 
namun belum jauh ia melangkah. Telinganya tidak sengaja 
mendengar ibu-ibu rumpi yang sedang membicarakan 
dirinya. 


Kasihan ya, mana masih muda lagi ucap ibu-ibu berbadan 
gempal dengan lipstick merah menyala 


Karna memang dasarnya si Alma yang suka memancing 
keributan. Langkahnya malah berbalik menuju ibu-ibu 
berbadan gempal itu, dan melupakan lelaki yang katanya 
mirip dengan Natha. 


Memang kenapa kalau saya masih muda, bu? Yang penting 
saya tidak melupakan tugas saya sebagai pelajar. Lah ibu- 
ibu ini bagaimana coba? Karna umur atau bibirnya yang 
memang suka julid? coba lihat anak-anak ibu tunjuk Alma 
ke segermbolan anak yang sedang dorong mendorng dan 
jambak mejambak 


Jangan ghibah mulu, Bu. Itu anaknya sedari saya datang 
sudah begitu loh, ibu-ibu nya disini malah enak-enakan 
melalaikan tugas dan malah ber gossip ria. Ck ck ck ck cibir 
Alma dengan pedas sambil berbalik untuk pulang 
meninggalkan ibu-ibu yang sudah berlarian menuju anak 
mereka masing-masing dan mulai menyalah-nyalahkan 
anak orang lain. 


Namanya juga Alma, mulut dan tingkah lakunya kadang 
sulit di tebak. Terlalu ajaib. 


Sangking ajaibnya, dia sampai tidak perduli dengan sekitar 
nya. Padahal orang yang menjadi tujuan utamanya tadi, 
sedang melihat kearahnya dengan senyum miring yang 
menghiasi bibir tebalnya itu. 


Maaf ya kalau aku lama up nya, aku usahain setiap Minggu 
bakalan up terus. Makasi juuga buat kalian yang udah 
dukung cerita aku maaf juga ya kalau banyak yang typo. 


Jangan lupa vote dan komen ya, see youuu 


